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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui seberapa jauh implementasi peran komite sekolah dalam 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler di SMA Negeri 22 Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Komite Sekolah yang berjumlah 
112 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan angket, kemudian data 
tersebut dianalisis menggunakan teknik product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik 
melalui angket maupun wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa komite sekolah di SMA 
Negeri 22 Surabaya ikut berperan dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler di sekolah baik sebagai 
badan pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol, dan badan penghubung. Kepentingan publik 
dilihat sebagai suatu perluasan kewarganegaraan, dimotivasi oleh keinginan untuk melayani orang lain 
dan mencapai tujuan-tujuan publik.Kesimpulan bahwa peran komite sekolah ikut mendukung dalam 
kegiatan sekolah sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol, dan badan 
penghubung dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan di sekolah. Saran penelitian agar komite 
sekolah dapat lebih ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah khususnya kegiatan ekstrakurikuler.  
Kata Kunci : Komite Sekolah, Ekstrakurikuler 
Abstract 
The research means to measure the implementation of the school committee in support of extracurricular 
activities in SMAN 22 Surabaya. This type of research is descriptive quantitative approach. The subjects 
were School Committee total of 112 people. Used data collection techniques such as interviews, and 
questionnaires, then the data analyzed using product moment technique. The results of this research 
indicate that both through questionnaires and interviews that have been conducted, the result that the 
school committee in SMAN 22 Surabaya had a role in supporting extracurricular activities at school 
either as weight considerations, subsidiary bodies, body control, and liaison bodies. Public interest is seen 
as an extension of citizenship, motivated by a desire to serve others and achieve public goals. Conclusion 
that the school committee participate in school activities as a support body considerations, subsidiary 
bodies, body control, and liaison bodies in extra-curricular activities held in school. The research 
suggestions that the body committee would better to participate in extracurricular school activities, 
especially activities.  
Keywords: School Committee, Extracurricular 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa yaitu menjadi bangsa yang 
maju dan mampu bersaing dengan negara lainnya, maka 
pemerintah berupaya melakukan berbagai usaha 
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas melalui 
pengembangan dan perbaikan program pendidikan dan 
sistem evaluasi. Selain itu, Dewan Pendidik khususnya 
Kepala Sekolah bekerjasama dengan masyarakat, baik 
lingkungan sekitar maupun orang tua atau wali murid 
juga merupakan elemen penting yang harus diperhatikan 
dalam pendidikan di sekolah. 
Oleh karena itu diperlukan adanya suatu perangkat 
pelaksana sistem pendidikan sebagai tempat untuk 
menampung aspirasi masyarakat yang peduli terhadap 
pendidikan yang disebut dengan Komite Sekolah. 
Maksud dibentuknya Komite Sekolah adalah agar ada 
suatu organisasi masyarakat sekolah yang mempunyai 
komitmen serta peduli terhadap pendidikan di sekolah. 
Selain itu, diharapkan pula untuk memberi pertimbangan, 
mendukung, mengontrol pengelolaan pendidikan di 
sekolah, serta menjadi alat penghubung bagi masyarakat 
dengan pihak sekolah, maupun pihak sekolah dengan 
pemerintah. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan salah satu misinya 
adalah memberdayakan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi 
daerah dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Dengan demikian, masyarakat diharapkan ikut 
berpartisipasi dalam hal peningkatan kualitas sekolah 
melalui dewan pendidikan dan komite sekolah yang 
meliputi perencanaan, pengawasan dan evaluasi program 
pendidikan. 
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Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 54 disebutkan 
bahwa : (1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan 
meliputi peran perorangan, kelompok, keluarga, 
organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. (2) 
Masyarakat dapat berperanserta sebagai sumber, 
pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan. 
Secara lebih spesifik dalam Undang-undang Nomor 
20 Tahun  2003 pada pasal 56 menyebutkan bahwa di 
masyarakat ada Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah 
yang berperan sebagai berikut : (1) Masyarakat berperan 
dalam peningkatan peranannya yang meliputi 
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program 
pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite 
sekolah. (b) Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan, 
arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta 
pengawasan pendidikan di tingkat nasional, propinsi dan 
kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan 
hirarkis. (c) Komite Sekolah sebagai lembaga mandiri 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan dan memberikan pertimbangan, arahan, dan 
dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam hal penyelenggaraan pendidikan, pihak sekolah 
melalui komite sekolah perlu mengajak masyarakat 
bekerjasama memanfaatkan potensi yang ada, sehingga 
potensi yang ada tersebut dapat dikembangkan secara 
maksimal guna peningkatan kualitas pendidikan di 
sekolah. Peran komite sekolah tidak sekedar membantu 
sekolah dalam penggalangan dana sekolah, komite 
sekolah mempunyai peran yang lebih luas yaitu sebagai 
badan pertimbangan, badan pengontrol, badan 
pendukung, dan badan penghubung dalam pendidikan di 
sekolah 
Peran yang dilakukan oleh komite sekolah salah 
satunya pada kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan dalam program ekstrakulikuler 
didasari atas tujuan dari pada kurikulum sekolah. Melalui 
kegiatan ekstrakulikuler yang beragam siswa dapat 
mengembangkan bakat, minat serta 
kemampuannya.Ekstrakulikuler merupakan suatu 
kegiatan diluar jam pelajaran sekolah yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat siswa 
melalui kegiatan yang diadakan di sekolah. Isi program 
ekstrakulikuler di sekolah memuat kegiatan-kegiatan 
untuk lebih memantapkan pembentukan kepribadian 
siswa, seperti kepramukaan, olahraga, palang merah 
remaja, kesenian, paskibra, dan kegiatan ekstrakulikuler 
lainnya. 
Keberadaan komite sekolah biasanya terlihat ada 
pada saat setiap sekolah mendapatkan dana bantuan dari 
pemerintah. Diluar itu, keterwakilan orang tua murid 
seringkali tidak ada. Sedangkan komunikasi antara pihak 
sekolah dengan orang tua murid sangatlah penting dalam 
jalannya proses pendidikan, Karena tanggung jawab 
pendidikan bukan hanya pada pemerintah tetapi juga 
seluruh masyarakat. Komite sekolah sering hanya 
berpartisipasi ketika diadakan rapat sekolah, itupun 
sangat minim untuk membahas mengenai kegiatan 
ekstrakulikuler. Komite sekolah terkesan 
mengesampingkan kegiatan ekstrakulikuler dan lebih 
mengutamakan masalah pembangunan gedung, iuran 
wali murid, dan kegiatan yang lain. 
SMA Negeri 22 Surabaya termasuk sekolah dengan 
prestasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler yang cukup 
membanggakan. Telah banyak prestasi yang diraih oleh 
siswa khususnya dibidang non akademik. Kejuaraan 
tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi serta nasional tak 
luput disabetnya. Terbukti bahwa sejak tahun 2006 
sampai tahun 2014, sebanyak 95 penghargaan telah diraih 
oleh para siswa SMAN 22 Surabaya.  
Penghargaan yang diraih oleh siswa di bidang non 
akademik pada tahun 2006 sebanyak 3 penghargaan yang 
diraih di tingkat kota yaitu dalam kejuaraan dayung, 
sepakbola, dan paskibra. Pada tahun 2007 sebanyak 5 
penghargaan yang diraih di tingkat kecamatan, provinsi 
dan kota yaitu dalam kejuaraan cheerleader, dayung, dan 
paskibra. Pada tahun 2008 sebanyak 11 penghargaan 
yang diraih di tingkat regional, kota, dan nasional yaitu 
dalam kejuaraan cheerleader, kajian islam, dayung, 
cinematografi, dan bola voli. Pada tahun 2009 sebanyak 9 
penghargaan yang diraih di tingkat provinsi, kota dan 
nasional yaitu dalam kejuaraan dayung, cinematografi, 
serta paskibra. Pada tahun 2010 sebanyak 5 penghargaan 
yang diraih di tingkat kota dan nasional yaitu dalam 
kejuaraan dayung, cheerleader, serta paskibra.  
Pada tahun 2011 sebanyak 12 penghargaan yang 
diraih di tingkat kota dan nasional yaitu dalam kejuaraan 
paskibra, cinematografi, cheerleader, dayung, sepak bola, 
serta bola voli. Pada tahun 2012 sebanyak 8 penghargaan 
yang diraih di tingkat provinsi dan kota yaitu dalam 
kejuaraan bola voli, cheerleader, dayung dan paskibra. 
Pada tahun 2013 sebanyak 5 penghargaan yang diraih di 
tingkat provinsi, kota dan nasional yaitu dalam kejuaraan 
cheerleader, paskibra, serta cinematografi. Pada tahun 
2014 sebanyak 7 penghargaan yang diraih di tingkat kota 
dan nasional yaitu dalam kejuaraan kajian islam, 
chinematografi, paskibra, dan sepak bola. 
Bagi SMAN 22 Surabaya prestasi yang telah 
diraihnya selama ini tak luput dari kerjasama antara 
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berbagai pihak sekolah untuk meraih banyak prestasi 
yang dapat mengharumkan nama sekolah. Dengan 
berbagai prestasi yang diraih oleh siswa tersebut, apakah 
keterlibatan komite sekolah sebagai badan pertimbangan, 
badan pendukung, badan pengontrol, serta badan 
penghubung dilaksanakan sesuai dengan sebagaimana 
mestinya sehingga dapat menunjang pelaksanaan 
kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya yang 
berdampak pada meningkatnya prestasi siswa khususnya 
di bidang non akademik yang telah diraih oleh siswa. 
Berdasarkan latar belakang diatas yang mendasari 
keinginan peneliti untuk meneliti peran komite sekolah 
dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler di SMA 
Negeri 22 Surabaya, dikarenakan peneliti ingin 
mengetahui seberapa jauh keterlibatan anggota komite 
sekolah dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler, 
apakah sudah berjalan sebagaimana mestinya sesuai 
dengan aturan yang diberlakukan ataukah ada 
penyimpangan dalam fungsi dan tugasnya sebagai 
anggota komite sekolah, dan dapat dirumuskan satu 
permasalahan yaitu bagaimana implementasi peran 
komite sekolah dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMA Negeri 22 Surabaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa jauh 
implementasi peran komite sekolah dalam menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler di SMA Negeri 22 Surabaya. 
Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh 
beberapa peneliti diantaranya : Penelitian yang dilakukan 
oleh Bodi Kurniawan tahun 2011 dengan judul Peran 
Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
di Madrasah Pembangunan UIN. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan 
oleh komite sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Madrasah Pembangunan UIN Jakarta secara keseluruhan 
telah berjalan dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ida Hudaifah tahun 
2005 tentang Eksistensi Komite Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di SMU 01 
Al-azhar dan SMU Labschool Kebayoran Baru) bahwa 
peran yang selama ini telah dijalankan oleh komite 
sekolah di masing-masing sekolah seperti sebagai 
pemberi pertimbangan kepada sekolah, dalam penentuan 
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di sekolah telah 
berjalan dengan baik. Komite sekolah juga sangat 
mendukung kegiatan baik berupa finansial maupun 
tenaga, tidak hanya itu komite sekolah telah berperan 
sebagai mediator antara sekolah dengan masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nonik Ike Femiasih 
tahun 2014 tentang Peran Komite Sekolah Dalam 
Membangun Kewirausahaan (Studi Kasus di SMK Sunan 
Drajat Paciran Lamongan) mengemukakan bahwa upaya 
komite sekolah dalam membangun kewirausahaan sudah 
berjalan dengan baik, peran komite sekolah sebagai 
badan pertimbangan, sebagai badan pendukung, sebagai 
badan pengontrol, serta sebagai badan penghubung sudah 
hampir terlaksana dengan baik,  hubungan masyarakat 
terhadap sekolah terjalin cukup baik, karena partisipasi 
masyarakat, orang tua siswa, hubungan masyarakat 
diwujudkan dalam membangun kewirausahaan untuk 
meningkatkan mutu sekolah. 
Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 Pasal 56 Ayat 
3 komite sekolah adalah sebagai lembaga mandiri, 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arah dan 
dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Dalam Surat 
Keputusan (SK) Menteri Pendidikan Nasional 
(Mendiknas) Nomor 004/U/2002 tentang dewan 
pendidikan dan komite sekolah dijelaskan butir 1.1 dan 
butir 1.2 bahwa : Komite sekolah adalah Badan mandiri 
yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka 
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan pada satuan pendidikan, baik 
prasekolah, jalur sekolah maupun luar sekolah. Adapun 
pada butir 1.2 dinyatakan bahwa Nama badan 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-
masing satuan pendidikan, seperti komite sekolah, komite 
pendidikan, komite pendidikan luar sekolah, dewan 
sekolah, majelis sekolah, komite TK, atau nama lain yang 
disepakati. 
Jadi, Komite sekolah merupakan suatu badan 
mandiri yang berfungsi untuk mewadahi peran serta 
masyarakat dengan tujuan meningkatkan mutu, 
pemerataan dan pengelolaan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan.Dibentuknya Komite Sekolah 
dimaksudkan agar ada suatu organisasi masyarakat 
sekolah yang memiliki kepedulian terhadap peningkatan 
kualitas sekolah. 
Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah sebagai 
suatu organisasi masyarakat sekolah (Depdiknas 
2004:32) adalah sebagai berikut : (a) Mewadahi dan 
menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program 
pendidikan di satuan pendidikan. (b) Meningkatkan 
tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. (c) 
Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, 
dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan 
pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan. 
Dengan demikian tujuan dibentuknya komite 
sekolah adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dengan cara mewadahi partisipasi masyarakat untuk turut 
serta dalam operasional manajemen sekolah sesuai peran 
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dan fungsinya sehingga tujuan pendidikan akan mudah 
tercapai jika terjalin hubungan yang baik antara 
stakeholders pendidikan termasuk melalui komite sekolah 
ini.  
Kontribusi komite sekolah terhadap sekolah 
menurut Satori (2001:18) dalam Sagala (2009:241) 
menyangkut kelembagaan sebagai berikut : (a) 
Penyusunan perencanaan strategik sekolah, yaitu strategi 
pembangunan sekolah untuk perspektif 3-4 tahun ke 
depan. Dalam dokumen ini dibahas visi dan misi sekolah, 
analisis posisi untuk mengkaji kekuatan, kelemahan, 
peluang dan tantangan yang dihadapi sekolah, kajian isu-
isu strategik sekolah, penyusunan program prioritas dan 
sarana pengembangan sekolah, perumusan program, 
perumusan strategi pelaksanaan program, cara 
pengendalian dan evaluasinya. (b) Penyusunan 
Perencanaan Tahunan Sekolah, yang merupakan 
elaborasi dari perencanaan strategik sekolah, dalam 
perencanaan tahunan dibahas program-program 
operasional sekolah yang merupakan implementasi 
program prioritas yang dirumuskan secara rinci dalam 
perencanaan strategik sekolah yang disertai perencanaan 
anggarannya. (c) Mengadakan pertemuan terjadwal untuk 
menampung dan membahas berbagai kebutuhan, 
masalah, aspirasi serta ide-ide yang disampaikan oleh 
anggota Komite Sekolah. Hal-hal tersebut merupakan 
refleksi kepedulian para stakeholder sekolah terhadap 
berbagai aspek kehidupan sekolah yang ditujukan pada 
upaya-upaya bagi perbaikan, kemajuan dan 
pengembangan sekolah. (d) Memikirkan upaya-upaya 
yang mungkin dilakukan untuk memajukan sekolah, 
terutama yang menyangkut kelengkapan fasilitas sekolah, 
fasilitas pendidikan, pengadaan biaya pendidikan bagi 
pengembangan keunggulan kompetitif dan komparatif 
sekolah sesuai dengan aspirasi stakeholder sekolah. 
Perhatian terhadap masalah yang dimaksudkan agar 
sekolah setidak-tidaknya memenuhi standar pelayanan 
minimum yang dipersyaratkan. (e) Mendorong sekolah 
melakukan internal monitoring (School self-assessment), 
evaluasi diri dan melaporkan hasil-hasilnya untuk 
dibahas dalam forum Komite Sekolah. (f) Membahas 
hasil-hasil tes standar yang dilakukan oleh 
lembaga/institusi eksternal dalam upaya menjaga jaminan 
mutu serta memelihara kondisi pembelajaran sekolah 
sesuai dengan tuntutan standar minimum kompetensi 
peserta didik seperti yang diatur dalam PP nomor 25 
tahun 2000, UUSPN No. 20 tahun 2003, dan sejumlah PP 
yang menyertainya. (g) Membahas Laporan Tahunan 
Sekolah sehingga memperoleh gambaran yang tepat atas 
penerimaan Komite Sekolah. Laporan Tahunan Sekolah 
tersebut merupakan bahan untuk melakukan 
reviewsekolah selanjutnya disampaikan kepada Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota. Review sekolah merupakan 
kegiatan penting untuk mengetahui keunggulan sekolah 
disertai analisis kondisi-kondisi pendukungnya. 
Sebaliknya untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
sekolah disertai analisis faktor-faktor penyebabnya. 
Komite sekolah mempunyai fungsi mendorong 
partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. Berdasarkan keputusan 
Mendiknas Nomor 004/U/2002 adalah sebagai berikut : 
Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen 
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang 
bermutu. Melakukan kerjasama dengan masyarakat 
(perorangan/dunia usaha/organisasi/dunia industri) dan 
pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. Menampung dan menganalisis 
aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan 
yang diajukan oleh masyarakat. Memberikan masukan, 
pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan 
pendidikan. Mendorong orang tua dan masyarakat 
berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung 
peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan. 
Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan. 
Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, 
program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di 
satuan pendidikan. 
Peran komite sekolah dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler sangat diperlukan untuk meningkatkan 
mutu sekolah melalui usaha-usaha yang dilakukan komite 
sekolah. Menurut Hasbullah (2006:327) “secara lebih 
spesifik, pada pasal 56 disebutkan bahwa di masyarakat 
ada dewan pendidikan dan komite sekolah atau komite 
madrasah, yang berperan sebagai berikut : 
Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan dan 
komite sekolah/madrasah. Dewan pendidikan sebagai 
lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam 
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberi 
pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, saran, dan 
prasarana serta pengawasan pendidikan ditingkat 
nasional, provinsi, dan kabupaten/kota yang tidak 
mempunyai hubungan hierarkis. Komite 
sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan 
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, 
sarana, dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan. 
Untuk pemberdayaan masyarakat itulah, maka 
ditetapkan konsep komite sekolah dikemukakan di atas. 
Berdasarkan Keputusan Mendiknas Nomor 004/U/2002, 
keberadaan komite sekolah berperan sebagai berikut : 
Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam 
penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di 
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satuan pendidikan/sekolah. Pendukung (supporting 
agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, 
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 
satuan pendidikan/sekolah. Pengontrol (controlling 
agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas 
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan/sekolah. Mediator antara pemerintah 
(eksekutif) dengan masyarakat di satuan 
pendidikan/sekolah. 
Pedoman penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa 
komite sekolah mempunyai fungsi dan peran yaitu untuk 
memajukan kualitas mutu pendidikan diantaranya dengan 
cara ikut aktif dalam kegiatan pengelolaan pendidikan di 
sekolah seperti : menentukan kebijakan, melakukan 
pengawasan, melakukan evaluasi dan lainnya. 
Sedangkan Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan 
pelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran 
biasa. Kegiatan ini dilaksanakan sore hari bagi sekolah-
sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari 
bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan 
ekstrakulikuler ini sering dimaksudkan untuk 
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang 
diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, 
kesenian, dan berbagai keterampilan dan kepramukaan  
(Mulyono, 2009:187). 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
siswa sekolah, di luar jam belajar kurikulum standar. 
Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan 
dari sekolah dasar sampai universitas. Kegiatan 
ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat 
mengembangkan kepribadian, bakat dan kemampuannya 
di berbagai bidang di luar bidang akademik. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di 
luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 
di sekolah/madrasah (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1996:112). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakulikuler merupakan berbagai 
kegiatan sekolah yang dilaksanakan di luar jam pelajaran 
normal serta dilakukan dalam hal memberikan suatu 
kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan 
potensi, minat, dan bakat yang mereka miliki. 
Teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
teori Pelayanan Publik Baru Denhardt, J.V and R.B. 
Denhardt (2013:62) Kepentingan publik dilihat sebagai 
suatu perluasan kewarganegaraan, dimotivasi oleh 
keinginan untuk melayani orang lain dan mencapai 
tujuan-tujuan publik. Ada tujuh karakteristik utama pada 
layanan publik baru : (1) Melayani warga negara, bukan 
pelanggan. Kepentingan publik merupakan hasil dari 
nilai-nilai bersama. Oleh karena itu, pelayan publik harus 
berfokus untuk membangun kepercayaan dan menjalin 
hubungan dengan warga negara. (2) Mengusahakan 
kepentingan public Para administrator publik memberi 
gagasan dalam kepentingan publik dengan tujuan untuk 
memperoleh solusi yang cepat dan menciptakan 
kepentingan serta tanggung jawab bersama. (3) 
Menghargai warga negara melebihi kewirausahaan 
Kepentingan publik akan lebih baik bila dikembangkan 
oleh pelayan publik bersama-sama dengan warga negara 
yang bertekad untuk memberi sumbangan berarti pada 
kehidupan bersama dari pada oleh manajer usahawan 
yang berfikir bahwa uang publik adalah milik mereka 
sendiri. (4) Berpikir secara strategis, bertindak secara 
demokratis. Kebijakan dan program dalam memenuhi 
kebijakan publik dapat dicapai dengan usaha bersama 
untuk mencapai tujuan. (5) Mengakui bahwa 
akuntabilitas tidak sederhana. Pelayan publik harus 
mematuhi undang-undang dan hukum konstitusional, 
nilai, norma politik, standar profesional, dan kepentingan 
warga negara. (6) Melayani bukan menyetir. Pelayan 
publik menggunakan kepemimpinan berbasis pada nilai 
yang dianut bersama dalam membantu serta memenuhi 
kepentingan bersama bukan untuk mengendalikan 
masyarakat dalam arah-arah baru. (7) Menghargai 
manusia, bukan sekedar produktivitas. Organisasi publik 
akan lebih maju jika mereka bekerja bersama-sama dan 
menghargai semua orang. 
Layanan publik baru didasarkan pada 
kewarganegaraan, demokrasi, dan layanan dalam 
kepentingan publik sebagai sebuah alternatif bagi model-
model yang kini dominan yang didasarkan pada teori 
ekonomi dan kepentingan diri. Nilai-nilai demokrasi, 
kewarganegaraan dan kepentingan publik adalah 
merupakan landasan utama dalam proses 
penyelenggaraan pemerintahan, kepentingan publik akan 
lebih baik bila dirumuskan dan dikembangkan oleh 
Aparatur Negara bersama-sama dengan warga 
negarayang punya komitmen untuk memberi sumbangan 
berarti pada kehidupan bersama. 
 
METODE 
Bila dikaitkan dengan masalah pokok dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh 
implementasi peran komite sekolah dalam menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler di SMA Negeri 22 Surabaya, 
maka penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif, karena bertujuan untuk mengangkat fakta, 
keadaan dan fenomena yang terjadi dan menyajikan data 
apa adanya. 
Lokasi penelitian adalah di SMA Negeri 22 
Surabaya. Alasan untuk menentukan lokasi penelitian 
tersebut karena SMA Negeri 22 Surabaya termasuk 
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sekolah dengan prestasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakulikuler yang cukup membanggakan. Telah 
banyak prestasi yang diraih oleh siswa khususnya 
dibidang non akademik. Terbukti bahwa sejak tahun 
2006 sampai tahun 2014, sebanyak 95 penghargaan telah 
diraih oleh para siswa SMAN 22 Surabaya. 
Populasi menurut Sugiyono (2007:80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh Komite Sekolah SMA Negeri 22 Surabaya 
yang berjumlah 983 Orang.  
Sampel Penelitian, Menurut Sugiyono (2009:91) 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Berdasarkan pertimbangan jumlah 
populasi yang terbatas (kurang dari 100 orang), maka 
populasi yang ada seluruhnya dijadikan sampel. Arikunto 
(1996:24) menyatakan besarnya sampel yaitu apabila 
populasi penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi. Jika jumlah populasi penelitian lebih dari 100, 
maka diambil antara 10% - 15%. Berdasarkan populasi 
penelitian maka ditentukan 15% dari jumlah populasi. 
Sehingga sampel dalam penelitian ini ditunjukkan pada: 
Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian 
N
o 
Komite 
Sekolah 
J
ml 
Jumlah/1
0% 
H
asil 
1 Pengurus 
Komite Sekolah 
1
6 
16 1
6 
2 Wali Murid 
Kelas X 
3
24 
10% x 
324 = 32,4 
3
2 
3 Wali Murid 
Kelas XI 
3
21 
10% x 
321 = 32,1 
3
2 
4 Wali Murid 
Kelas XII 
3
22 
10% x 
322 = 32,2 
3
2 
Jumlah Populasi                        
983 
Jumlah 
Sampel 
1
12 
Variable yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peran komite sekolah. Dalam penelitian ini 
melihat peran komite sekolah dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler, sesuai atau tidak dengan perannya yang 
seharusnya dijalankan menurut teori yang ada. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah  Kuesioner (Angket) dan 
wawancara. Kuesioner (angket) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Sedangkan wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2005:135).  
Teknik pengolahan data kuantitatif dalam penelitian 
ini digunakan uji validitas, uji reliabilitas, serta 
prosentase. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk 
mengukur kevalidan dan keajegan instrumen penelitian. 
Adapun rumus yang dipakai oleh peneliti adalah rumus 
korelasi product moment, yaitu : 
 
Yang mana : 
 = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = jumlah sampel 
X = nilai suatu butir sampel 
Y = nilai total butir sampel 
Instrumen diuji cobakan kepada 30 responden dan 
terdiri dari 40 butir soal. Taraf signifikansi 5% dengan  
r_(tabel )=0,361. Berdasarkan uji validitas dari 40 butir 
soal terdapat 35 item yang valid. Sedangkan item yang 
tidak valid yaitu pada item no. 4, item no. 15, item no. 
24, item no. 27 dan item no. 31. Setelah dilakukan uji 
validitas instrumen, untuk item yang tidak memenuhi 
syarat dibuang karena item yang valid sudah mencakup 
indikator-indikator variabel, maka semua item yang valid 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
dengan tanpa merevisi atau menambah item yang baru. 
Uji reliabilitas instrumen angket peran komite 
sekolah digunakan rumus Alpha dari Cronbach’s. Dipilih 
rumus ini karena alternatif menggunakan skala 
bertingkat. Batasan skor koefisien reliabilitas cronbach’s 
alpha : 
0,70 – 0,80  = tinggi 
0,50 – 0,60  = cukup 
< 0,50 = rendah 
Rumus cronbach’s alpha : 
= [  ] [1  ] 
Keterangan : 
 = reliabilitas instrumen 
 K = banyaknya butir instrumen 
  = jumlah varians butir 
  = varians total 
Pada hasil uji reliabilitas Apabila nilai cronbach 
alpha > 0,60, maka instrumen tersebut dikatakan reliable 
atau handal. Karena nilai cronbach alpha atau nilai r11 > 
0,60, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 
dikatakan reliabel atau handal. Sehingga variable yang 
digunakan dalam penelitian ini dikatakan handal dan 
dapat digunakan dalam pengujian lebih lanjut. 
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Selanjutnya Penyajian data menggunakan frekuensi 
dan prosentase dengan rumus sebagai berikut 
Keterangan: 
P = Nilai akhir (prosentase) 
n = Jumlah jawaban responden  
per option 
N = Jumlah responden 
Penggunaan rumus prosentase ini digunakan untuk 
mengetahui hasil jawaban responden terhadap kuesioner 
mengenai peran Komite Sekolah dalam menunjang 
kegiatan ektrakulikuler di SMAN 22 Surabaya. 
Kemudian data dianalisis menggunakan kriteria penilaian 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Peran Keluarga 
Skor Kriteria penilaian 
364 - 448 Sangat Tinggi Perannya 
280 - 363 Tinggi Perannya 
196 - 279 Rendah Perannya 
112 - 195 Sangat Rendah 
Perannya 
 
Tabel tersebut digunakan untuk mengetahui 
pelaksanaan peran yang dilakukan komite sekolah dalam 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 22 
Surabaya. Jika hasil angket menunjukkan pada skor 364 – 
448 maka komite sekolah dalam melaksanakan perannya 
sangat tinggi. Pelaksanaan peran komite sekolah 
dikatakan tinggi jika berada dalam rentang skor antara 
280 – 363. Dikatakan rendah jika berada dalam rentang 
skor antara 196 – 279. Sedangkan komite sekolah 
dikatakan sangat rendah dalam pelaksanaan perannya 
yakni berada pada skor 112 – 195. 
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, data 
pada masing-masing kategori yang diklasifikasikan akan 
dideskripsikan lebih lanjut pada tahap penyajian data. 
Sedangkan data kualitatif yang diperoleh dari hasil 
catatan hal-hal penting yang diperoleh dari lapangan. 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian untuk 
mempertajam data yang disajikan secara kuantitatif 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 22 Surabaya berdiri tahun 1994 dan 
berada di Jalan Balasklumprik No. 22 RT.01 RW. 04 
Kelurahan Balas klumprik,Kec. Wiyung Surabaya. 
Dengan status akreditasi A.  
Visi yaitu Profesional, berorientasi pada Imtak, 
Iptek, dan budaya bangsa serta menjadi kebanggaan 
warga wiyata mandala dan masyarakat. 
Misi yaitu : (1) Mengembangkan pengalaman ajaran 
agama sebagai dasar sikap dan perilaku. (2) 
Mengembangkan semua potensi sekolah untuk mencapai 
tujuan. (3) Mengembangkan budaya disiplin kerja dan 
disiplin belajar. (4) Mengembangkan motivasi untuk 
meraih prestasi. (5) Membantu siswa dalam mengenal 
potensi dirinya. (6) Merespon perkembangan IPTEK ; 
dan (7) Menerapkan menejemen partisipatif. 
 
Hasil Penelitian 
Peran Komite Sekolah Sebagai Badan Pertimbangan 
Data hasil penelitian tentang item peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan dilakukan dengan 
cara menyebarkan angket kepada Komite Sekolah di 
SMA Negeri 22 Surabaya. Adapun data yang dihasilkan 
dalam angket adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Peran Komite Sekolah Sebagai Badan 
Pertimbangan 
Nomor Item 
Jawaban Jml 
Skor Tidak 
Pernah 
1 
Kadang-
kadang 
2 
Sering 
3 
Selalu 
4 
Komite sekolah 
memberikan 
masukan mengenai 
jenis kegiatan 
ekstrakulikuler yang 
baru di sekolah 
0 
 
(0,00%) 
88 
 
(78,6%) 
24 
 
(21,4%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
248 
Komite Sekolah 
Memberikan 
pertimbangan 
mengenai guru 
pembimbing dalam 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,00%) 
6 
 
(5,4%) 
6 
 
(5,4%) 
100 
 
(89,3%) 
 
 
 
430 
Komite sekolah 
memberikan 
masukan dalam 
penentuan guru 
pembimbing 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,00%) 
9 
 
(8,9%) 
103 
 
(92,0%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
430 
Komite sekolah 
memberikan saran 
mengenai prasarana 
pendukung yang 
dibutuhkan dalam 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah  
0 
 
(0,00%) 
6 
 
(5,4%) 
3 
 
(2,7%) 
103 
 
(92,0%) 
 
 
 
433 
Dalam penentuan 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
sekolah komite 
sekolah ikut serta 
dilibatkan 
0 
 
(0,00%) 
80 
 
(71,4%) 
32 
 
(28,6%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
256 
Komite sekolah 
memberi 
pertimbangan dalam 
pengambilan 
keputusan mengenai 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,00%) 
56 
 
(50,0%) 
56 
 
(50,0%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
 
280 
Komite sekolah 
menyelenggarakan 
rapat RAPBS 
(sekolah, orang tua, 
siswa dan 
masyarakat) dalam 
kegiatan 
ekstrakulikuler  
0 
 
(0,00%) 
84 
 
(75,0%) 
28 
 
(25,0%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
 
252 
Dalam penentuan 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
sekolah komite 
sekolah ikut serta 
dilibatkan 
0 
 
(0,00%) 
18 
 
(16,1%) 
94 
 
(83,9%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
318 
Rata-rata 2647 : 8 = 
331 
(Ting
gi) 
P=  x 100% 
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Berdasarkan tabel 3 diatas bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan menunjukkan 
perolehan rata-rata 331. Berdasarkan kriteria penilaian, 
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan termasuk dalam 
kriteria penilaian tinggi sehingga dapat disebut bahwa 
Peran Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan 
memiliki peran tinggi dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya. 
 
Peran Komite Sekolah Sebagai Badan Pendukung 
Data hasil penelitian tentang item peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan dilakukan dengan 
cara menyebarkan angket kepada Komite Sekolah di 
SMA Negeri 22 Surabaya. Adapun data yang dihasilkan 
dalam angket adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Peran Komite Sekolah Sebagai Badan 
Pendukung 
Pernyataan  
Jawaban Jml 
Skor Tidak 
Pernah 
1 
Kadang
-kadang 
2 
Sering 
3 
Selalu 
4 
Dalam penentuan 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
sekolah komite 
sekolah ikut serta 
dilibatkan 
0 
 
(0,00%) 
64 
 
(57,1%) 
48 
 
(42,9%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
272 
Komite sekolah rutin 
menggelar rapat 
secara berkala 
dengan orang tua 
siswa untuk 
membahas mengenai 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
0 
 
(0,00%) 
25 
 
(22,3%) 
87 
 
(77,7%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
 
311 
Komite sekolah ikut 
mencarikan guru 
yang sesuai untuk 
menjadi pembimbing 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah   
22 
 
(19,6%) 
5 
 
(49,1%) 
35 
 
(31,3%) 
0 
 
(0,00%) 
 
 
237 
Komite sekolah 
melakukan 
pendekatan kepada 
orang tua siswa yang 
mampu untuk dapat 
menjadi donatur 
dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
 
 
0 
 
(0,00%) 
25 
 
(22,3%) 
87 
 
(77,7%) 
0 
 
(0,00%) 
 
272 
Komite sekolah 
mencoba mencarikan 
donatur dari dunia 
usaha atau industri 
untuk kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah    
 
0 
 
(0,00%) 
15 
 
(13,4%) 
82 
 
(73,2%) 
15 
 
(13,4%) 
 
 
336 
Komite sekolah 
mengadakan 
penarikan 
sumbangan kepada 
orang tua siswa guna 
mendukung kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
9 
 
(8,0%) 
51 
 
(45,5%) 
28 
 
(25,0%) 
24 
 
(21,4%) 
 
 
 
291 
Komite sekolah 
memberikan 
dukungan mengenai 
prasarana pelengkap 
0 
 
(0,00%) 
6 
 
(545%) 
7 
 
(6,3%) 
99 
 
(88,4%) 
 
 
 
429 
dalam menunjang 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah      
Komite sekolah 
meminta kepada 
orang tua siswa yang 
memiliki sarana 
prasarana yang tidak 
dipakai agar 
disumbangkan 
kepada sekolah 
untuk kegiatan 
ekstrakulikuler  
9 
 
(8,0%) 
51 
 
(45,5%) 
28 
 
(25,0%) 
24 
 
(21,4%) 
 
 
 
 
429 
Komite sekolah 
memantau kondisi 
perlengkapan 
prasarana yang 
digunakan dalam 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah      
0 
 
(0,00%) 
3 
 
(2,7%) 
27 
 
(24,1%) 
82 
 
(73,2%) 
 
 
 415 
Komite sekolah 
melakukan 
pendataan sendiri 
mengenai kondisi 
sosial ekonomi dan 
sumber daya 
pendidikan  
masyarakat dalam 
memberikan 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
9 
 
(8,0%) 
51 
 
(45,5%) 
28 
 
(25,0%) 
24 
 
(21,4%) 
 
 
 
 
 430 
Komite sekolah 
melibatkan secara 
aktif tokoh 
masyarakat atau 
pemerintah (diluar 
anggota komite) 
apabila menghadapi 
suatu masalah yang 
berkaitan dengan 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
0 
 
(0,0%) 
51 
 
(45,5%) 
28 
 
(25,0%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
 
256 
Komite sekolah ikut 
memantau kondisi 
sarana dan prasana 
kegiatan 
ekstrakulikuler yang 
ada di sekolah 
0 
 
(0,0%) 
56 
 
(50,0%) 
56 
 
(50,0%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
280 
Rata – rata 3958 : 12 = 
330 
(Ting
gi) 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan menunjukkan 
perolehan rata-rata 330. Berdasarkan kriteria penilaian, 
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan termasuk dalam 
kriteria penilaian tinggi sehingga dapat disebut bahwa 
Peran Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan 
memiliki peran tinggi dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya.   
 
Peran Komite Sekolah Sebagai Badan Pegontrol 
Data hasil penelitian tentang item peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan dilakukan dengan 
cara menyebarkan angket kepada Komite Sekolah di 
SMA Negeri 22 Surabaya. Adapun data yang dihasilkan 
dalam angket adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5. Peran Komite Sekolah Sebagai Badan 
Pengontrol 
Pernyataan  
Jawaban Jml 
Skor Tidak 
Pernah 
1 
Kadang
-kadang 
2 
Sering 
3 
Selalu 
4 
Komite sekolah 
ikut serta 
mengawasi proses 
perencanaan 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
yang dilakukan di 
sekolah  
0 
 
(0,0%) 
81 
 
(72,3%) 
31 
 
(27,7%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
255 
Komite sekolah 
ikut serta dalam 
pengesahan 
program-program 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
yang akan 
diadakan di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
64 
 
(57,1%) 
48 
 
(42,9%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
272 
Komite sekolah 
ikut mengawasi 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
25 
 
(22,3%) 
87 
 
(7,7%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
311 
Komite sekolah 
memantau siapa 
saja yang terlibat 
dalam kegiatan 
ekstrakulikuler 
selain siswa dan 
guru pembimbing 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
64 
 
(57,1%) 
48 
 
(42,9%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
272 
Komite sekolah 
memantau siapa 
saja siswa yang 
berprestasi dalam 
kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
9 
 
(8,0%) 
20 
 
(17,9%) 
83 
 
(74,1%) 
 
 
410 
Komite sekolah 
memantau 
kemajuan 
keterampilan 
siswa setelah 
mengikuti 
kegiatan 
ekstrakulikuler 
yang dipilihnya 
0 
 
(0,0%) 
80 
 
(71,4%) 
32 
 
(28,6%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
256 
Rata –rata 
1776 : 6 = 
296 
(Ting
gi) 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pengontrol menunjukkan 
perolehan rata-rata 296. Berdasarkan kriteria penilaian, 
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan pengontrol termasuk dalam 
kriteria penilaian tinggi sehingga dapat disebut bahwa 
Peran Komite Sekolah sebagai badan pengontrol 
memiliki peran tinggi dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya. 
 
Peran Komite Sekolah Sebagai Badan Peghubung 
Data hasil penelitian tentang item peran Komite 
Sekolah sebagai badan pertimbangan dilakukan dengan 
cara menyebarkan angket kepada Komite Sekolah di 
SMA Negeri 22 Surabaya. Adapun data yang dihasilkan 
dalam angket adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Peran Komite Sekolah Sebagai Badan 
Penghubung 
Pernyataan  
Jawaban Jml 
Skor Tidak 
Pernah 
1 
Kadang
-kadang 
2 
Sering 
3 
Selalu 
4 
Komite sekolah 
ikut serta 
mengawasi 
kegiatan 
ekstrakurikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
84 
 
(75,0%) 
28 
 
(25,0%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
252 
Komite sekolah 
mengontrol proses 
perencanaan 
pendidikan dan 
pengawasan 
terhadap kualitas 
kegiatan 
ekstrakurikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
18 
 
(16,1%) 
94 
 
(83,9%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
318 
Komite sekolah 
mengadakan 
penjajakan dengan 
lembaga lain demi 
kemajuan kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
64 
 
(57,1%) 
48 
 
(42,9%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
272 
Komite sekolah 
menampung 
berbagai keluhan 
terhadap 
kebijakan dan 
program sekolah 
dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
0 
 
(0,0%) 
25 
 
(22,3%) 
87 
 
(7,7%) 
0 
 
(0,0%) 
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Komite sekolah 
membina 
hubungan serta 
kerjasama dengan  
masyarakat 
sekolah demi 
kemajuan kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
25 
 
(22,3%) 
55 
 
(49,1%) 
32 
 
(28,6%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
231 
Komite sekolah 
memfasilitasi 
berbagai masukan 
atau saran 
kebijakan program 
terhadap sekolah 
dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
9 
 
(8,0%) 
31 
 
(27,7%) 
40 
 
(35,7%) 
32 
 
(28,6%) 
 
 
 
 
319 
Komite sekolah 
mensosialisasikan 
kebijakan dan 
program 
ekstrakulikuler 
sekolah kepada 
masyarakat sekitar 
0 
 
(0,0%) 
88 
 
(78,6%) 
24 
 
(21,4%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
248 
Komite sekolah 
menyampaikan 
laporan dalam 
rapat pertemuan 
dengan orang tua 
siswa mengenai 
hasil 
pengamatannya 
terhadap kegiatan 
ekstrakulikuler di 
sekolah 
19 
 
(17,0%) 
0 
 
(0,0%) 
0 
 
(0,0%) 
93 
 
(83,0%) 
 
 
 
 
 391 
Komite sekolah 
menampung 
pengaduan dan 
keluhan terhadap 
kebijakan dan 
program kegiatan 
ekstrakurikuler di 
sekolah 
0 
 
(,0%) 
42 
 
(37,5%) 
70 
 
(62,5%) 
0 
 
(0,0%) 
 
 
 
294 
Rata – rata 
2636 : 9 = 
293 
(Ting
gi) 
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Berdasarkan tabel 6 diatas bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan penghubung menunjukkan 
perolehan rata-rata 293. Berdasarkan kriteria penilaian, 
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa Peran Komite 
Sekolah sebagai badan penghubung termasuk dalam 
kriteria penilaian tinggi sehingga dapat disebut bahwa 
Peran Komite Sekolah sebagai badan penghubung 
memiliki peran tinggi dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya. 
 
Peran Komite Sekolah Dalam Menunjang Kegiatan 
Ekatrakulikuler Di SMA Negeri 22 Surabaya 
Dibentuknya Komite Sekolah adalah agar ada suatu 
organisasi masyarakat sekolah yang mempunyai 
komitmen serta peduli terhadap pendidikan di sekolah. 
Selain itu, diharapkan pula untuk memberi pertimbangan, 
mendukung, mengontrol pengelolaan pendidikan di 
sekolah, serta menjadi alat penghubung bagi masyarakat 
dengan pihak sekolah, maupun pihak sekolah dengan 
pemerintah. Untuk menjawab rumusan masalah 
digunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara 
dan angket. Adapun data yang diperoleh dari penelitian 
ini akan diuraikan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil distribusi jawaban yang diperoleh 
dari responden atas item pertanyaan yang telah diberikan 
dalam bentuk angket dengan tujuan untuk mengetahui 
Peran Komite Sekolah di SMA Negeri 22 Surabaya 
sebagai badan pertimbangan, pendukung, pengontrol, 
serta penghubung menunjukkan bahwa perolehan rata-
rata skor 316. Berdasarkan kriteria penilaian, rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa Peran Komite Sekolah 
sebagai badan pertimbangan, pendukung, pengontrol, 
serta penghubung termasuk dalam kriteria penilaian 
tinggi sehingga dapat disebut bahwa Peran Komite 
Sekolah memiliki peran tinggi dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya. Hal ini 
ditunjukkan pada tabel 7 berikut ini : 
Tabel 7. Hasil Perolehan Angket 
No Peran Komite 
Sekolah 
  Skor 
1 Badan Pertimbangan 331 (Tinggi) 
2   Badan Pendukung 343 (Tinggi) 
3   Badan Pengontrol 296 (Tinggi) 
4   Badan Penghubung 293 (Tinggi) 
Rata-rata 316 (Tinggi) 
 
Hasil angket tersebut juga diperkuat dengan hasil 
wawancara terhadap pengurus komite sekolah, yang 
pertama mengenai peran komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler 
di SMAN 22 tergolong tinggi hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara kepada kepada Bapak Ketua Komite 
Sekolah yaitu Bapak Drs. Matrai Faridhin, M.M yang 
menyatakan bahwa : 
“Upaya yang dilakukan Komite Sekolah 
sebagai badan pertimbangan ya dengan 
ikut mendukung dan terlibat  memberikan 
masukan ataupun saran mengenai jenis 
kegiatan ekstrakulikuler yang akan 
diadakan di sekolah ini, selain itu juga 
memberikan gagasan mengenai berbagai 
program kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah, karena ekstrakulikuler itu akan 
bermanfaat bagi siswa jika program 
kegiatannya itu sesuai.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sunani, S.Pd 
sebagai Sekretaris II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan  yakni : 
“Peran kita sebagai pengurus komite 
sekolah pasti tetap terlibat dalam 
memberikan masukan dalam penentuan 
guru pembimbing yang akan 
mendampingi siswa dalam mengikuti 
ekstrakulikuler di sekolah, karena kualitas 
guru pembimbing dalam kegiatan 
ekstrakulikuler ini sangat berpengaruh 
sekali terhadap motivasi dan juga prestasi 
siswa yang diperoleh selama ini.” 
Selain itu komite sekolah juga ikut serta 
memberikan pertimbangan mengenai sarana prasarana 
yang diperlukan dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu Neny Else Josephine, S.Pd., 
M.M sebagai Bendahara II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan  yakni : 
“Yang jelas kami ikut membantu dengan 
memberikan saran mengenai prasarana 
pendukung yang dibutuhkan dalam 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, mana 
yang seharusnya ada dan mana yang perlu 
diperbanyak jumlahnya misalnya.” 
Yang kedua mengenai peran komite sekolah sebagai 
badan pendukung dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 tergolong tinggi hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara kepada Bapak Ketua 
Komite Sekolah yaitu Bapak Drs. Matrai Faridhin, M.M 
yang menyatakan bahwa : 
“Komite sekolah memberikan tawaran 
kepada orang tua siswa yang secara 
sukarela mau menjadi guru pembimbing 
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salah satu ekstrakulikuler di sekolah 
maupun dan kami juga rutin menggelar 
rapat secara berkala dengan orang tua 
siswa untuk membahas mengenai 
kegiatan ekstrakulikuler. dengan begitu, 
pada saat pertemuan dengan orang tua 
siswa terkadang ada juga yang mau 
menjadi guru sukarela mendampingi guru 
inti salah satu kegiatan ekstrakulikuler 
dengan syarat benar-benar menguasai 
bidang ekstrakuler tersebut tentunya.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sunani, S.Pd 
sebagai Sekretaris II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
pendukung  yakni : 
“Komite sekolah ikut mencarikan guru 
yang sesuai untuk menjadi pembimbing 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah serta 
melakukan pendekatan kepada orang tua 
siswa yang mampu untuk dapat menjadi 
donatur dalam kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah. Biasanya yang dengan senang 
hati mengajukan diri sebagai donatur itu 
para wali murid yang anaknya ikut serta 
atau aktif dalam salah satu kegiatan 
ekstrakulikuler.” 
Selain itu komite sekolah juga ikut serta 
memberikan dukungan mengenai donatur ataupun dana 
yang diperlukan dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu Neny Else Josephine, S.Pd., 
M.M sebagai Bendahara II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan  yakni : 
“Kami Komite sekolah mencoba 
mencarikan donatur dari dunia usaha atau 
industri serta mengadakan penarikan 
sumbangan kepada orang tua siswa guna 
mendukung kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah dan juga memberikan dukungan 
mengenai prasarana pelengkap dalam 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah.” 
Yang ketiga mengenai peran komite sekolah sebagai 
badan pengontrol dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 tergolong tinggi hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara kepada Bapak Ketua 
Komite Sekolah yaitu Bapak Drs. Matrai Faridhin, M.M 
yang menyatakan bahwa : 
“Komite sekolah ikut serta mengawasi 
proses perencanaan, penjadwalan yang 
tepat dalam kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah serta dalam pengesahan program-
program kegiatan ekstrakulikuler yang 
akan diadakan di sekolah.” 
Selain itu komite sekolah juga ikut serta memantau 
kegiatan ekstrakulikuler seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu Neny Else Josephine, S.Pd., M.M sebagai Bendahara 
II dalam kepengurusan Komite Sekolah tentang peran 
komite sekolah sebagai badan pertimbangan  yakni : 
“Komite sekolah memantau siapa saja 
yang terlibat dalam kegiatan 
ekstrakulikuler selain siswa dan guru 
pembimbing ekstrakulikuler di sekolah 
serta memantau kemajuan keterampilan 
siswa setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler yang dipilihnya dan juga 
memantau pemasukan maupun 
pengeluaran dana yang digunakan dalam 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah sesuai 
atau tidak dengan anggaran sekolah.” 
Yang kedua mengenai peran komite sekolah sebagai 
badan pendukung dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 tergolong tinggi hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara kepada Bapak Ketua 
Komite Sekolah yaitu Bapak Drs. Matrai Faridhin, M.M 
yang menyatakan bahwa : 
“Komite sekolah memberikan tawaran 
kepada orang tua siswa yang secara 
sukarela mau menjadi guru pembimbing 
salah satu ekstrakulikuler di sekolah 
maupun dan kami juga rutin menggelar 
rapat secara berkala dengan orang tua 
siswa untuk membahas mengenai 
kegiatan ekstrakulikuler. dengan begitu, 
pada saat pertemuan dengan orang tua 
siswa terkadang ada juga yang mau 
menjadi guru sukarela mendampingi guru 
inti salah satu kegiatan ekstrakulikuler 
dengan syarat benar-benar menguasai 
bidang ekstrakuler tersebut tentunya.” 
Selain itu komite sekolah juga ikut serta 
memberikan dukungan mengenai donatur ataupun dana 
yang diperlukan dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu Neny Else Josephine, S.Pd., 
M.M sebagai Bendahara II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan  yakni : 
“Kami Komite sekolah mencoba 
mencarikan donatur dari dunia usaha atau 
industri serta mengadakan penarikan 
sumbangan kepada orang tua siswa guna 
mendukung kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah dan juga memberikan dukungan 
mengenai prasarana pelengkap dalam 
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menunjang kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah.” 
Dan yang terakhir mengenai peran komite sekolah 
sebagai badan penghubung dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 tergolong tinggi hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara kepada Bapak Ketua 
Komite Sekolah yaitu Bapak Drs. Matrai Faridhin, M.M 
yang menyatakan bahwa : 
“Komite sekolah mengontrol proses 
perencanaan pendidikan dan pengawasan 
terhadap kualitas kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah, serta mengadakan penjajakan 
dengan lembaga lain demi kemajuan 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sunani, S.Pd 
sebagai Sekretaris II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
penghubung  yakni : 
“Komite sekolah menampung berbagai 
keluhan terhadap kebijakan dan program 
sekolah dalam kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah, membina hubungan serta 
kerjasama dengan  masyarakat sekolah 
demi kemajuan kegiatan ekstrakulikuler 
di sekolah.” 
Selain itu komite sekolah juga ikut serta menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Neny Else Josephine, S.Pd., M.M 
sebagai Bendahara II dalam kepengurusan Komite 
Sekolah tentang peran komite sekolah sebagai badan 
pertimbangan  yakni: 
“Yang jelas komite sekolah memfasilitasi 
berbagai masukan atau saran kebijakan 
program terhadap sekolah dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah, 
mensosialisasikan kebijakan dan program 
ekstrakulikuler sekolah kepada 
masyarakat sekitar serta menyampaikan 
laporan dalam rapat pertemuan dengan 
orang tua siswa mengenai hasil 
pengamatannya terhadap kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah.” 
Berdasarkan hasil angket serta wawancara diketahui 
bahwa Komite Sekolah di SMA Negeri 22 Surabaya ikut 
berperan baik sebagai badan pertimbangan, badan 
pendukung, badan pengontrol, dan badan penghubung. 
Hal ini dikarenakan komite sekolah merupakan suatu 
badan mandiri yang berfungsi untuk mewadahi peran 
serta masyarakat dengan tujuan meningkatkan mutu, 
pemerataan dan pengelolaan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan. 
 
 
PEMBAHASAN 
Pemerintah berupaya melakukan berbagai usaha 
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas melalui 
pengembangan dan perbaikan program pendidikan dan 
sistem evaluasi. Selain itu, Dewan Pendidik khususnya 
Kepala Sekolah bekerjasama dengan masyarakat, baik 
lingkungan sekitar maupun orang tua atau wali murid 
juga merupakan elemen penting yang harus diperhatikan 
dalam pendidikan di sekolah. 
Oleh karena itu diperlukan adanya suatu perangkat 
pelaksana sistem pendidikan sebagai tempat untuk 
menampung aspirasi masyarakat yang peduli terhadap 
pendidikan yang disebut dengan Komite Sekolah. 
Maksud dibentuknya Komite Sekolah adalah agar ada 
suatu organisasi masyarakat sekolah yang mempunyai 
komitmen serta peduli terhadap pendidikan di sekolah. 
Selain itu, diharapkan pula untuk memberi pertimbangan, 
mendukung, mengontrol pengelolaan pendidikan di 
sekolah, serta menjadi alat penghubung bagi masyarakat 
dengan pihak sekolah, maupun pihak sekolah dengan 
pemerintah. 
Berdasarkan hasil penelitian indikator peran Komite 
Sekolah yang paling menonjol adalah indikator Komite 
Sekolah sebagai badan pendukung, hal ini ditunjukkan 
dalam hasil angket dengan perolehan skor tertinggi 
dibandingkan dengan indikator peran komite sekolah 
sebagai badan petimbangan, pengontrol, serta 
penghubung. Sedangkan  indikator peran Komite Sekolah 
yang paling rendah adalah indikator Komite Sekolah 
sebagai badan penghubung, hal ini ditunjukkan dalam 
hasil angket dengan perolehan skor terendah 
dibandingkan dengan indikator peran komite sekolah 
sebagai badan petimbangan, pengontrol, serta 
pendukung. 
Dalam melaksanakan perannya, Komite Sekolah di 
SMAN 22 Surabaya tersebut ikut berperan serta dalam 
memajukan pendidikan secara bersama-sama dengan 
warga sekolah beserta masyarakat yang bertekad untuk 
memberi bantuan dalam memajukan pendidikan di 
sekolah khususnya di bidang non akademik yaitu dalam 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 22 
Surabaya, terbukti dalam hasil perolehan nilai angket 
yang menunjukkan dalam kategori tinggi perannya .  
Hal ini sudah sesuai dengan teori layanan publik 
baru yang dikemukakan oleh Denhardt, J.V dan R.B. 
Denhardt (2013:62) yakni Kepentingan publik dilihat 
sebagai suatu perluasan kewarganegaraan, dimotivasi 
oleh keinginan untuk melayani orang lain dan mencapai 
tujuan-tujuan publik. Komite Sekolah di SMAN 22 
Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik 
melalui ikut berperan secara aktif dalam menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMAN 22 Surabaya 
dengan berusaha bekerjasama dengan baik bersama-sama 
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dengan masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan 
bersama yaitu meningkatkan prestasi siswa khususnya di 
dalam kegiatan ekstrakulikuler. 
Sehingga dengan adanya peran komite sekolah yang 
tinggi dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler di 
SMAN 22 Surabaya tersebut, berdampak pula pada 
kemajuan pendidikan di SMAN 22 Surabaya bukan 
hanya pada prestasi akademik siswa saja, tetapi juga pada 
prestasi non akademik siswa. Dengan dukungan yang 
tinggi dari Komite Sekolah terhadap kemajuan kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya, terutama dalam 
hal pelaksanaan perannya yaitu sebagai badan 
pendukung, badan pertimbangan, badan penghubung, 
serta badan pengontrol dalam kegiatan ekstrakulikuler, 
maka prestasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler juga 
akan meningkat. Karena dengan tanggung jawab serta 
kerjasama yang baik antara komite sekolah, warga 
sekolah, serta masyarakat akan sangat berperan penting 
dalam memajukan pendidikan di SMAN 22 Surabaya. 
Ada tujuh karakteristik utama pada layanan publik 
baru menurut Denhardt, J.V dan R.B. Denhardt. Yang 
pertama Melayani warga negara, bukan pelanggan. 
kepentingan publik merupakan hasil dari nilai-nilai 
bersama. Pelayan publik harus berfokus untuk 
membangun kepercayaan dan menjalin hubungan dengan 
warga negara. Berdasarkan karakteristik utama teori 
layanan publik baru tersebut Komite sekolah di SMAN 
22 Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik, 
terbukti bahwa dalam hasil penelitian Komite sekolah di 
SMAN 22 Surabaya sebagai badan penghubung, Komite 
sekolah di SMAN 22 Surabaya menjalin hubungan yang 
baik dengan masyarakat, salah satunya dengan cara 
mengadakan rapat secara berkala dengan wali murid serta 
tokoh masyarakat  untuk membangunan hubungan 
kepercayaan dan kerjasama yang baik dengan masyarakat 
guna mewujudkan tujuan bersama terutama dalam 
meningkatkan  prestasi siswa di bidang akademik 
maupun non akademik di SMAN 22 Surabaya.  
Yang kedua, Mengusahakan kepentingan publik. 
Komite Sekolah ikut aktif dalam memberi gagasan untuk 
kepentingan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dengan 
tujuan untuk memperoleh solusi yang cepat dan 
menciptakan kepentingan serta tanggung jawab bersama. 
Berdasarkan karakteristik yang ke dua dalam teori 
layanan publik baru tersebut Komite sekolah di SMAN 
22 Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik, 
terbukti bahwa dalam hasil penelitian Komite sekolah di 
SMAN 22 Surabaya sebagai badan pertimbangan secara 
aktif memberikan masukan mengenai berbagai hal yang 
berhubungan dengan kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 
22 Surabaya, serta secara aktif memberikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan mengenai kegiatan 
ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya. 
Yang ketiga, Menghargai warga negara melebihi 
kewirausahaan. Kepentingan publik lebih baik 
didahulukan oleh pelayan publik dan warga negara yang 
bertekad memberikan sumbangan-sumbangan yang 
bermakna bukan bertindak seakan-akan untuk menyetir 
masyarakat. Berdasarkan karakteristik yang ke tiga dalam 
teori layanan publik baru tersebut Komite sekolah di 
SMAN 22 Surabaya sudah melaksanakan perannya 
dengan baik, terbukti bahwa dalam hasil penelitian 
Komite sekolah di SMAN 22 Surabaya sebagai badan 
penghubung, Komite Sekolah bersama-sama dengan 
masyarakat bekerjasama untuk mewujudkan tujuan 
bersama meningkatkan pendidikan di sekolah bukan 
untuk menyetir masyarakat, dengan cara Komite sekolah 
di SMAN 22 Surabaya melibatkan secara aktif wali 
murid serta tokoh masyarakat apabila menghadapi suatu 
masalah yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakulikuler 
di SMAN 22 Surabaya. 
Yang keempat, Berpikir secara strategis, bertindak 
secara demokratis. Kebijakan dan program yang 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan publik dapat dicapai 
secara paling efektif dan bertanggung jawab melalui 
usaha-usaha kolektif dan proses kolaboratif.  Berdasarkan 
karakteristik yang ke empat dalam teori layanan publik 
baru tersebut Komite sekolah di SMAN 22 Surabaya 
sudah melaksanakan perannya dengan baik, terbukti 
bahwa dalam hasil penelitian Komite sekolah dalam hal 
memenuhi kebutuhan kegiatan ekstrakulikuler, 
bekerjasama secara kolektif dan kolaboratif mencarikan 
dukungan dengan berusaha mencarikan donatur untuk 
memenuhi kebutuhan ekstrakulikuler. 
Yang kelima, Mengakui bahwa akuntabilitas tidak 
sederhana. komite sekolah dalam memutuskan kebijakan 
harus mematuhi undang-undang dan hukum 
konstitusional, nilai, norma politik, standar profesional, 
dan kepentingan bersama agar keinginannya terwujud. 
Berdasarkan karakteristik yang ke empat dalam teori 
layanan publik baru tersebut Komite sekolah di SMAN 
22 Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik, 
terbukti bahwa dalam hasil penelitian Komite sekolah 
dalam hal memberikan gagasan mengenai berbagai 
program kegiatan ekstrakulikuler serta penggunaan 
anggaran yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah dalam 
kegiatan ekstrakulikuler, Komite sekolah juga 
melaksanakannya dengan memperhatikan aturan-aturan 
yang telah diatur.  
Yang keenam, Melayani bukan menyetir. komite 
sekolah menggunakan organisasinya pada nilai yang 
dianut bersama dalam membantu serta memenuhi 
kepentingan bersama bukan untuk mengendalikan 
masyarakat dalam arah-arah baru. Berdasarkan 
karakteristik yang ke empat dalam teori layanan publik 
baru tersebut Komite sekolah di SMAN 22 Surabaya 
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sudah melaksanakan perannya dengan baik, terbukti 
bahwa dalam hasil penelitian Komite sekolah sebagai 
badan penghubung, Komite Sekolah bersama-sama 
dengan masyarakat bekerjasama dalam berbagai hal 
misalnya dalam pengambilan keputusan, program 
kegiatan ekstrakulikuler dan lainnya, bukan untuk 
mengendalikan masyarakat ke arah-arah baru, dengan 
begitu Komite sekolah di SMAN 22 Surabaya melibatkan 
secara aktif wali murid serta tokoh masyarakat apabila 
menghadapi suatu masalah yang berkaitan dengan 
kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya di dalam 
suatu forum rapat sekolah. 
Yang ketujuh, Menghargai manusia, bukan sekedar 
produktivitas. komite sekolah akan lebih berarti apabila 
mereka bekerja bersama-sama dan menghargai semua 
orang yang terlibat dalam pembangunan pendidikan. 
Berdasarkan karakteristik yang ke tujuh dalam teori 
layanan publik baru tersebut Komite sekolah di SMAN 
22 Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik, 
terbukti bahwa dalam hasil penelitian Komite sekolah 
selalu menghargai pendapat serta saran yang diberikan 
oleh orang tua murid maupun tokoh masyarakat. Selain 
itu Komite Sekolah juga senantiasa menampung 
pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan program 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
Peran komite sekolah tidak sekedar membantu 
sekolah dalam penggalangan dana sekolah, komite 
sekolah mempunyai peran yang lebih luas yaitu sebagai 
badan pertimbangan, badan pengontrol, badan 
pendukung, dan badan penghubung dalam pendidikan di 
sekolah pada kegiatan ekstrakulikuler. Melalui kegiatan 
ekstrakulikuler yang beragam siswa dapat 
mengembangkan bakat, minat serta kemampuannya. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Peran komite sekolah sebagai badan pertimbangan 
di SMA Negeri 22 Surabaya dalam menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah tergolong tinggi. Hal tersebut 
dapat terlihat dari hasil penelitian pada indikator komite 
sekolah sebagai badan pertimbangan meliputi 
pertimbangan mengenai kegiatan ekstrakulikuler apa saja 
yang tepat dilaksanakan di sekolah, pertimbangan 
mengenai guru pembimbing dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah, mengidentifikasi sumber daya 
pendidikan dalam masyarakat sekitar yang dapat 
digunakan dalam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 
serta memberikan pertimbangan mengenai perlengkapan 
prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah. 
Peran komite sekolah sebagai badan pendukung di 
SMA Negeri 22 Surabaya dalam menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah juga tergolong tinggi. Hal 
tersebut dapat terlihat dari hasil penelitian pada indikator 
komite sekolah sebagai badan pendukung meliputi  
mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, 
memberikan pertimbangan mengenai guru yang sesuai 
sebagai pembimbing kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, 
memberikan dukungan anggaran sebagai penunjang 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, memantau kondisi 
perlengkapan prasarana yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah, serta mengusahakan dengan 
cara mencarikan dukungan pembiayaan dalam 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
Peran komite sekolah sebagai badan pengontrol di 
SMA Negeri 22 Surabaya dalam menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah pun juga tergolong tinggi. Hal 
tersebut dapat terlihat dari hasil penelitian pada indikator 
komite sekolah sebagai badan pendukung meliputi  
mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, 
memantau guru yang cocok sebagai pembimbing 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, memberikan 
dukungan anggaran sebagai penunjang kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah, memantau kondisi 
perlengkapan prasarana yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah, serta mengusahakan dengan 
cara mencarikan dukungan pembiayaan dalam 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
Sedangkan Peran komite sekolah sebagai badan 
penghubung di SMA Negeri 22 Surabaya dalam 
menunjang kegiatan ekstrakurikuler di sekolah juga 
tergolong tinggi. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil 
penelitian pada indikator komite sekolah sebagai badan 
penghubung meliputi menampung dan menganalisis 
aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan 
pendidikan yang diajukan oleh masyarakat terkait dengan 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, mengidentifikasi 
pendapat masyarakat untuk perencanaan pendidikan 
dalam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, serta 
melakukan kerjasama dengan masyarakat berhubungan 
dengan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
Hal ini sudah sesuai dengan teori layanan publik 
baru yang dikemukakan oleh Denhardt, J.V dan R.B. 
Denhardt (2013:62) yakni Kepentingan publik dilihat 
sebagai suatu perluasan kewarganegaraan, dimotivasi 
oleh keinginan untuk melayani orang lain dan mencapai 
tujuan-tujuan publik. Komite Sekolah di SMAN 22 
Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik 
melalui ikut berperan secara aktif dalam menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMAN 22 Surabaya 
dengan berusaha bekerjasama dengan baik bersama-sama 
dengan masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan 
bersama yaitu meningkatkan prestasi siswa khususnya di 
dalam kegiatan ekstrakulikuler, sehingga dengan adanya 
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peran komite sekolah yang tinggi dalam menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 22 Surabaya tersebut, 
berdampak pula pada kemajuan pendidikan di SMAN 22 
Surabaya bukan hanya pada prestasi akademik siswa saja, 
tetapi juga pada prestasi non akademik siswa.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dengan hasil penelitian yang memperoleh hasil 
kategori tinggi. Komite sekolah harus tetap 
meningkatkan kinerjanya serta juga untuk lebih 
meningkatkan lagi keikutsertaan atau partisipasi 
anggota komite sekolah lainnya bukan hanya pada 
pengurusnya saja. 
2. Komite sekolah lebih meningkatkan lagi perannya 
dalam hal hubungan dengan masyarakat. Karena 
dalam hasil penelitian menunjukkan skor terendah 
terdapat pada peran Komite sekolah sebagai badan 
penghubung dengan masyarakat. 
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